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Abstrak—Kabupaten Tuban yang terletak di pesisir utara Jawa
Timur memiliki panjang wilayah pantai + 65 km. Permasalahan
yang banyak ditemui di wilayah pesisir adalah terjadinya
pencemaran yang mengakibatkan menurunnya daya dukung
lingkungan bagi sumberdaya hayati yang berada di dalamnya.
Sifat plankton yang peka terhadap perubahan lingkungan
membuat plankton dapat digunakan sebagai penanda kualitas
lingkungan yang baik. Pengamatan terhadap struktur
komunitas plankton dan keberadaan jenis-jenis plankton
dilakukan di 11 lokasi di pesisir Tuban. Hasil identifikasi
terdapat 27 genus fitoplankton dan 12 genus zooplankton
dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 206 — 2038
ind/L dan zooplankton berkisar antara 93 — 612 ind/L. Indeks
keanekaragaman secara keseluruhan menunjukkan struktur
komunitas yang cukup hingga lebih stabil dengan kategori
kondisi lingkungan buruk sampai baik (0,93 — 2,30). Indeks
kemerataan cenderung berkisar 0,47 - 0,99 yang
mengindikasikan sebaran jumlah individu tiap spesies
cenderung merata. Indeks dominansi plankton berkisar 0,15 —
0,36 yang menunjukkan cenderung tidak adanya spesies yang
mendominasi. Terdapat dominansi dua spesies yaitu Gyrosigma
sp. di lokasi Jenul dan Pleurosigma sp. di lokasi Jenu2.

Kata Kunci—Dominansi, Plankton, Pesisir Tuban, Struktur
Komunitas.

I. PENDAHULUAN

ABUPATEN Tuban terletak di pesisir utara di Provinsi

Jawa Timur, yang memiliki garis pantai sepanjang 65
km dengan potensi sumber daya perikanan mencapai
10.740,07 ton tiap tahun [1] Kabupaten Tuban dalam
perencanaan kawasannya dibagi ke dalam beberapa kawasan
strategis dimana salah satunya adalah kawasan strategi
minapolitan, yang antara lain terletak Kecamatan Palang,
Jenu, Tambakboyo dan Bancar.

Permasalahan yang banyak terjadi di wilayah pesisir
adalah terjadinya pencemaran yang mengakibatkan
menurunnya daya dukung dan sumberdaya hayati pesisir dan
laut [2]. Berbagai kegiatan anthropogenik di sepanjang
pesisir, seperti: permukiman, budidaya perikanan, dan
transportasi laut berpotensi menghasilkan bahan pencemar
berupa limbah organik dan anorganik [3]. Aktivitas tersebut
secara langsung dan tidak langsung dapat menyebabkan
dampak negatif dan terjadinya gangguan pada lingkungan
serta menimbulkan pencemaran [4].

Sebagai salah satu komunitas yang dominan dijumpai di
perairan pesisir, beberapa jenis plankton diketahui bersifat
peka dan mempunyai variasi respon terhadap perubahan
kualitas perairan [5]. Karena sifatnya tersebut maka plankton
dapat digunakan sebagai penanda kualitas lingkungan dan
indikator kualitas [6].

Struktur komunitas adalah istilah ekologis untuk
menunjukkan organisme apa yang ada di lingkungan tertentu,
dalam jumlah apa, dan bagaimana mereka saling

berhubungan. Struktur komunitas dapat dilihat melalui
indeks ekologi yang dapat mencerminkan sifat dominasi,
kemerataan, dan kekayaan [7]. Struktur komunitas dan daya
dukung lingkungan memberikan pengaruh yang sangat besar
dalam dinamika ekosistem perairan. Semakin stabil
lingkungan, semakin stabil pula ekosistem perairan [8].
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur komunitas
plankton di pesisir utara Kabupaten Tuban.

Il. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel plankton dilakukan pada bulan
Agustus, Desember 2019 dan Februari 2020. Lokasi
penelitian di pesisir utara Kabupaten Tuban, meliputi
Kecamatan Bancar, Tambakboyo, Jenu dan Palang dapat
dilihat pada Gambar 1. Pengamatan plankton dilakukan di
Laboratorium Zoologi dan Rekayasa Hewan Departemen
Biologi, Fakultas Sains dan Analitika Data, ITS. Analisis
parameter Nitrat (NO3), Nitrit (NO2) dan Amonia (NHs) air
dilakukan di laboratorium Manajemen Lingkungan
Departemen Teknik Lingkungan ITS.

B. CaraKerja

Pengukuran parameter fisik-kimia meliputi parameter suhu
(°C), salinitas (%0), pH dan dissolved oxygen (mg/l)
dilakukan secara insitu. Sedangkan untuk parameter fisik-
kimia seperti Nitrat (NOs), Nitrit (NO,) dan Amonia (NH3),
sampel air diambil menggunakan water sampler dan disimpan
dalam ice box untuk dianalisis diuji di Laboratorium
Manajemen Lingkungan Departemen Teknik Lingkungan
ITS menggunakan metode spektofotometer.

Pengambilan sampel plankton dilakukan pada bulan
Agustus dan Desember 2019 serta Februari 2020.
Pengambilan sampel plankton dilakukan secara duplo dengan
metode tarik dan tuang menggunakan plankton net [9].
Pengambilan sampel fitoplankton menggunakan plankton net
model Kitahara dengan ukuran mesh 0.08mm, sedangkan
pengambilan sampel zooplankton menggunakan plankton net
model Norpac dengan ukuran mesh 0.03mm. Sampel
plankton diawetkan menggunakan larutan formalin 4% [10].

Sampel fitoplankton diamati menggunakan Sedgwick
Rafter dan mikroskop compound dengan perbesaran 100 Kali.
Sedangkan  untuk  sampel zooplankton  dilakukan
menggunakan mikroskop stereo. Plankton yang teramati
dicatat jumlahnya dan diidentifikasi. Sampel fitoplankton
diidentifikasi hingga tingkat genus, sedangkan sampel
zooplankton diidentifikasi hingga tingkat famili.

Kelimpahan individu tiap spesies fitoplankton dihitung
menggunakan perhitungan menggunakan rumus Sedgwick
Rafter counting sebagai berikut [11].
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Tabel 1. Tabel 2.
Kategori kondisi lingkungan berdasarkan nilai H’ Kategori indeks kemerataan spesies
Indeks Struktur No. Nilai indeks Keterangan
No.  Keanekaragaman Komunitas Kategori 1 0<E<0,5 Kemerataan jenis tinggi
H) - - 2 05<E<1 Kemerataan jenis rendah
1 >241 Sangat Stabil Sangat Baik
2 181-24 Lebih Stabil Baik Tabel 3
3 12118 Stabil Sedang tapels.
4 061—12 Cukup Stabil Buruk Kategori indeks dominasi
5 <0.6 Tidak Stabil Sangat Buruk No.  Nilai indeks Keterangan
1 0<D<0,5 Tidak ada spesies yang mendominasi
€ % 1000m3 2 05<D<1 Terdapat spesies yang mendominasi
T LXDXWX . .
dimana : LxDxWwxs (NHs3), nitrit (NO2), nitrat (NO3).

C =Jumlah plankton yang ditemukan

S =Jumlah alur lintasan pada Sedgwick Rafter yang teramati
L = Panjang alur Sedgwick Rafter (mm)

D =Tinggi alur Sedgwick Rafter (mm)

W = Lebar alur Sedgwick Rafter (mm)

Sedangkan perhitungan kelimpahan zooplankton dihitung
dengan rumus berikut [12].
axc

[

n=

keterangan :

n = Kelimpahan plankton (ind/mL)

a = Jumlah rata-rata plankton yang tersaring dalam 1 mL.
¢ = mL plankton pekat air tersaring (dalam botol)

| = Volume air tersaring (mL)

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data jenis plankton
dan kelimpahannya dengan analisis indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan jenis Pielou I,
indeks dominansi (D), serta indeks saprobik plankton (SI).
Hasil analisis di atas didukung data fisik kimia perairan
(suhu, pH, salinitas, Dissolved oxygen (DO) dan ammonia

Indeks keanekaragaman dihitung berdasarkan hasil
pengamatan plankton menggunakan rumus menurut Shannon
— Wienner (1948) [13].

H' = (—Z"ﬁ) x (m%)

keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni =Jumlah individu dari spesies-i

N  =Jumlah total individu

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman selanjutnya
dianalisis kondisi lingkungannya mengacu pada Tabel 1
berdasarkan penelitian Wibisono [14]. Indeks kemerataan
spesies dihitung berdasarkan perbandingan nilai indeks
keanekaragaman dengan nilai maksimumnya, sesuai dengan
rumus berikut [15].

Hl
E=——
H'maks
keterangan :
E = Indeks kemerataan
H’ = Nilai indeks keanekaragaman

H’ maks = Nilai indeks keanekaragaman maksimal
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Tabel 4.
Hasil pengukuran parameter fisik-kimia
Hasil pengukuran -
Parameter Agustus Desember Februari Baku mutu
Suhu (°C) 30,5-30,1 30-30,3 29,5-30,5 28-30
Salinitas (%0) 32-33 31,2-32 31-32 33-34
pH 74-79 75-85 7-77 7-85
Dissolved Oxygen (mg/l) 4,7-58 55-77 75-85 >5
Nitrat (NO3-) (mg/l) 0,02 - 1,09 0,09 - 1,64 0,18 - 2,53 0,008
Nitrit (NO2-) (mg/1) 0-1 0-0,44 0,07-1 0,001 - 0,06**
Amonia (NH;) (mg/l) 0,04 -10 1,53-14,31 0,3-18 0,3
Keterangan :

Parameter suhu, pH, dissolved oxygen (DO) dan salinitas menunjukkan nilai pada rentang yang sesuai dengan baku mutu
Parameter nitrat (NO3), nitrit (NO,), dan ammonia (NH3z) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari baku mutu dan jumlah normal perairan pada

umumnya
*KepMenLH No.51 tahun 2004., baku mutu air laut untuk biota laut
** Putri et al., 2019

Indeks Keanekaragaman Fitoplankton
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Gambar 2. Grafik indeks keanekaragaman fitoplankton.

Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, P1:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.

P2 P3

Hasil dari perhitungan indeks kemerataan kemudian
digolongkan dalam kategori seperti pada Tabel 2 berdasarkan
penelitian Munthe et al [16]. Indeks Dominansi Simpson
dihitung menggunakan rumus berikut [15].

n; 2
p=(y)

keterangan:
D = Indeks Dominansi
n; = Jumlah individu dari spesies-i
N = Jumlah total individu

Hasil dari perhitungan indeks dominasi kemudian
digolongkan dalam katagori seperti pada Tabel 3 berdasarkan
penelitian Munthe et al [16].

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengukuran Parameter Fisik Kimia Perairan

Hasil pengukuran parameter Fisik Kimia Perairan
dibandingkan dengan baku mutu air laut untuk biota laut
(Tabel 4) menurut KepMenLH No.51 tahun 2004. Parameter
fisik-kimia suhu, pH dan Dissolved Oxygen menunjukkan
rentang nilai yang sesuai dengan baku mutu dan nilai normal
perairan pada umumnya [17]-[19].

Tingkat salinitas terukur di seluruh lokasi sampling relatif
lebih rendah dibandingkan dengan baku mutu air laut. Namun
demikian rentang salinitas yang terukur masih sesuai untuk
kehidupan plankton, dengan salinitas >20%o [20].

Kandungan nitrat pada seluruh lokasi sampling memiliki
konsentrasi lebih tinggi daripada baku mutu air laut untuk
biota laut menurut KepMenLH No.51 tahun 2004.
Kandungan nitrat yang normal di perairan laut umumnya
berkisar antara 0,01-50 pg/l atau setara dengan 0,00014-0,7

Indeks Keanekaragaman Zooplankton
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Gambar 3. Grafik indeks keanekaragaman jenis zooplankton.
Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, Pl:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.

mg/L[5] [21]. Kadar nitrat perairan > 0,2 mg/l dapat
mengakibatkan terjadinya eutrofikasi yang mempercepat
pertumbuhan fitoplankton [22]. Senyawa nitrat secara
alamiah dapat berasal dari perairan melalui proses-proses
penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-
tumbuhan, sisa-sisa organisme mati dan buangan limbah baik
limbah daratan seperti domestik, industri, pertanian, dan
limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan adanya
bakteri terurai menjadi zat hara [23].

Kandungan nitrit pada seluruh lokasi sampling berada
diatas kadar nitrit perairan pada umumnya. Perairan
umumnya mengandung nitrit sebesar 0,001 mg/L sampai 0,06
mg/L [23]. Kandungan amonia pada seluruh lokasi sampling
bernilai lebih tinggi daripada baku mutu air laut untuk biota
laut menurut KepMenLH No.51 tahun 2004. Peningkatan
konsentrasi amonia ini dapat disebabkan kegiatan pertanian,
industri dan pemukiman yang terdapat di sekitar kawasan
pesisir tersebut. Konsentrasi amonia yang tinggi di suatu
perairan dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut [23].
Namun oksigen terlarut di lokasi pengamatan masih berada
dalam konsentrasi yang dibutuhkan oleh biota laut pada
umumnya (>5 mg/L).

B. Komposisi dan Kelimpahan Individu Plankton

Hasil identifikasi sampel plankton (fitoplankton dan
zooplankton) didapatkan 27 genera fitoplankton dan 12
genera zooplankton. Jenis fitoplankton yang ditemukan
umumnya merupakan anggota kelas Bacillariophyceae (19
genera), Cyanophyceae (3 genera), Dinophyceae (3 genera),
Hydrodictyaceae (1 genus), dan Globothalamea (1 genus).
Jenis zooplankton yang ditemukan merupakan anggota dari
kelas Malacostraca (1 genus), Hexanauplia (7 genera),
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Gambar 4. Grafik indeks kemerataan jenis fitoplankton.

Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, P1:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.

Indeks Kemerataan Zooplankton
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Gambar 5. Grafik indeks kemerataan jenis zooplankton.

Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, P1:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.

Eurotatoria (2 genera), Oligotrichea (1 genus), dan
Branchiopoda (1  genus). Fitoplankton  kelas
Bacillariophyceae dan kelas Cyanophyceae serta
zooplankton  kelas Hexanauplia dan Malacostraca
merupakan jenis yang dominan.

Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 206 — 2038 ind/L,
sedangkan kelimpahan zooplankton berkisar antara 93 — 612
ind/L. Dengan rentang nilai kelimpahan tersebut, perairan di
lokasi pengamatan dapat dikategorikan sebagai perairan
oligotrofik. Perairan oligotrofik memiliki kelimpahan
plankton 0-2000 ind/L [24]-[25].

C. Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’)

Nilai indeks keanekaragaman (H”) tertinggi didapatkan di
lokasi Bancarl pada bulan Februari dan nilai terendah
didapatkan di lokasi Jenul pada bulan Desember yang dapat
dilihat pada Gambar 2. Nilai indeks keanekaragaman
fitoplankton yang didapatkan pada bulan Agustus berkisar
antara 1,33 — 2,08. Nilai H’ yang didapatkan menunjukkan
kondisi struktur komunitas fitoplankton stabil - lebih stabil.
Sehingga kondisi lingkungan perairan dapat dikatakan
sedang — baik [14]. Nilai H’ fitoplankton pada bulan
Desember yang diperoleh berkisar antara 0,98 — 2,147. Nilai
H’ yang didapatkan berdasarkan penelitian Dewiyanti et al
menunjukkan kondisi struktur komunitas fitoplankton yang
cukup stabil — lebih stabil [15]. Sehingga kondisi lingkungan
perairan dapat dikatakan buruk — sedang. Nilai H’
fitoplankton pada bulan Februari yang diperoleh berkisar
antara 1,95 — 2,30. Nilai indeks keanekaragaman yang
didapatkan berdasarkan penelitian Dewiyanti et al
menunjukkan kondisi struktur komunitas fitoplankton lebih
stabil [15]. Sehingga kondisi lingkungan perairan seluruh
lokasi sampling dapat dikatakan baik.

Indeks Dominansi Fitoplankton
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Gambar 6. Grafik indeks dominansi fitoplankton.
Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, Pl:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.
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Gambar 7. Grafik indeks dominansi zooplankton.

Keterangan: B1:Bancarl, B2:Bancar2, B3:Bancar3, T1:Tambakboyol,
T2:Tambakboyo2, Jl:Jenul, J2:Jenu2, J3:Jenu3, Pl:Palangl,
P2:Palang2, P3:Palang3.

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) zooplankton
tertinggi terdapat di lokasi Jenu 3 pada bulan Desember dan
nilai terendah didapatkan di lokasi Tambakboyol pada bulan
Agustus yang dapat dilihat pada Gambar 3. Nilai
H’zooplankton berkisar antara 1,02 — 1,70. Nilai H’yang
didapatkan menunjukkan kondisi  struktur komunitas
zooplankton cukup stabil - stabil. Sehingga kondisi
lingkungan perairan dapat dikatakan buruk sampai sedang
[15]. Seluruh lokasi sampling berdasar nilai H* berada pada
kategori kondisi lingkungan sedang, kecuali lokasi sampling
Tambakboyol dan Jenul (kategori buruk). Nilai H’
zooplankton pada bulan Desember yang diperoleh berkisar
antara 1,07 — 1,89. Berdasarkan penelitian Dewiyanti et al,
nilai H> yang didapatkan menunjukkan kondisi struktur
komunitas zooplankton yang cukup stabil - stabil dan kondisi
lingkungan perairan yang buruk sampai sedang [15]. H’
zooplankton pada bulan Februari yang diperoleh berkisar
antara 1,28 — 1,53. Menunjukkan kondisi struktur komunitas
zooplankton stabil dan kondisi lingkungan perairan sedang.

Nilai indeks keanekaragaman tinggi menunjukkan bahwa
ekosistem di daerah tersebut memiliki daya dukung
lingkungan yang seimbang [26]. Nilai indeks
keanekaragaman sedang menunjukkan adanya gangguan atau
tekanan pada lingkungan. Nilai indeks keanekaragaman
rendah mengindikasikan lingkungan mengalami gangguan
dan struktur organisme yang ada dalam lingkungan tersebut
tertekan [27]. Nilai indeks keanekaragaman yang rendah
menunjukkan kemampuan fitoplankton untuk memanfaatkan
dan toleran terhadap faktor lingkungan yang kurang
mendukung, sehingga genus tertentu yang toleran cenderung
melimpah dibandingkan dengan genus lainnya. Nilai
keanekaragaman tinggi juga dapat disebabkan kemampuan
spesies beradaptasi dengan lingkungan [26].
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D. Indeks Kemerataan Jenis Pielou (E)

Pada bulan Agustus nilai indeks kemerataan fitoplankton
berkisar antara 0,70 — 0,95 (Gambar 5). Nilai indeks
kemerataan spesies fitoplankton pada rentang E > 0,5
menunjukkan kemerataan jenis tinggi. Nilai indeks
kemerataan fitoplankton pada bulan Desember berkisar
antara 0,47 — 0,92. Nilai indeks kemerataan spesies
fitoplankton rata-rata berada pada rentang E > 0,5, selain di
lokasi Jenul. Pada lokasi Jenul terdapat spesies yang
mendominasi yaitu Gyrosigma sp.

Nilai indeks kemerataan jenis fitoplankton yang
didapatkan mendekati 1 kecuali pada lokasi Jenu yang
nilainya lebih rendah. Nilai indeks kemerataan pada lokasi
selain Jenul dapat dikategorikan kemerataan jenis tinggi,
sedangkan pada lokasi Jenul nilai indeks kemerataan < 0,5
dikategorikan kemerataan jenis rendah.

Nilai indeks kemerataan fitoplankton pada bulan Februari
yang diperoleh berkisar antara 0,88 — 0,97 yang dapat dilihat
pada Gambar 4. Nilai indeks kemerataan spesies fitoplankton
berada pada rentang E>0,5 menunjukkan kemerataan jenis
tinggi.

Nilai indeks kemerataan jenis zooplankton berada pada
rentang 0,5 — 1 yang dapat dilihat pada Gambar 5. Pada bulan
Agustus nilai indeks kemerataan zooplankton berkisar antara
0,56 — 0,97. Nilai indeks kemerataan spesies zooplankton
berada pada rentang E > 0,5 yang menunjukkan kemerataan
jenis tinggi pasa seluruh lokasi sampling. Jika indeks
kemerataan mendekati 1, maka komunitas dalam kondisi
stabil. Nilai indeks kemerataan zooplankton pada Bulan
Desember yang diperoleh berkisar antara 0,80 — 0,99. Nilai
indeks kemerataan spesies zooplankton berada pada rentang
E > 0,5 yang menunjukkan kemerataanan jenis tinggi pada
seluruh  lokasi sampling. Nilai indeks kemerataan
zooplankton pada bulan Februari yang diperoleh berkisar
antara 0,82 — 0,96. Nilai indeks kemerataan spesies
zooplankton berada pada rentang E > 0,5 yang menunjukkan
kemerataan jenis tinggi pada seluruh lokasi sampling.

Nilai indeks kemerataan yang tinggi menunjukkan struktur
komunitas yang stabil [16], [28]. Nilai indeks kemerataan
yang tinggi menunjukkan bahwa setiap biota mendapat
peluang untuk memanfaatkan nutrient yang tersedia di
perairan secara bersamaan, walaupun kandungan nutrient di
perairan tersebut terbatas keberadaannya. Namun, semakin
kecil kemerataan dalam suatu komunitas artinya bahwa
penyebaran individu setiap spesies atau genera tidak merata
dan ada kecenderungan suatu komunitas akan didominasi
oleh spesies atau genera tertentu [28]-[29].

E. Indeks Dominansi Simpson (D)

Nilai indeks dominansi fitoplankton cenderung rendah,
kecuali pada bulan Desember dimana nilai indeks dominansi
lokasi Jenul dan Jenu2 lebih tinggi (> 0,5) (Gambar 6).

Pada bulan Agustus nilai indeks dominansi fitoplankton
berkisar antara 0,15 — 0,36. Nilai indeks dominansi
fitoplankton pada seluruh lokasi sampling berada pada
kategori 0 < D < 0,5, maka dapat dikatakan tidak terdapat
spesies fitoplankton yang mendominansi [16]. Nilai indeks
dominansi fitoplankton pada bulan Desember berkisar antara
0,13 — 0,52. Nilai indeks dominansi fitoplankton pada
kategori 0 < D < 0,5 (kecuali lokasi Jenul dan Jenu2)
menunjukkan tidak terdapatnya spesies fitoplankton yang

dominan pada lokasi tersebut. Pada lokasi Jenul dan Jenu2
nilai indeks dominansi berada pada kategori 0,5 < D < 1,
dengan adanya dominansi dari Gyrosigma sp pada lokasi
Jenul dan Pleurosigma sp pada lokasi Jenu2. Nilai indeks
dominansi fitoplankton pada Bulan Februari yang diperoleh
berkisar antara 0,10 — 0,17. Nilai indeks dominansi
fitoplankton yang didapat berada pada kategori 0 < D < 0,5
pada seluruh lokasi sampling, yeng mengindikasikan tidak
terdapat spesies fitoplankton yang mendominansi [16].

Nilai indeks dominansi zooplankton pada bulan Agustus
berkisar antara 0,19 — 0,37. Nilai indeks dominansi
zooplankton pada seluruh lokasi sampling berada pada
rentang 0 < D < 0,5 sehingga dikategorikan tidak terdapat
spesies yang mendominansi. Nilai indeks dominansi
zooplankton pada bulan Desember berkisar antara 0,03 —
0,39. Nilai indeks dominansi pada seluruh lokasi sampling
berada pada rentang 0 < D < 0,5 sehingga dikategorikan tidak
terdapat spesies yang mendominansi. Nilai indeks dominansi
zooplankton pada bulan Februari berkisar antara 0,23 — 0,30.
Nilai indeks dominansi zooplankton pada seluruh lokasi
sampling berada pada rentang 0 < D < 0,5 sehingga
dikategorikan tidak terdapat spesies yang mendominansi.
Berdasarkan penelitian Wahyudiati et al nilai indeks
dominansi menunjukan dominansi zooplankton tergolong
rendah, karena mendekati O [30]. Hal tersebut menunjukkan
tidak terdapatnya spesies zooplankton yang dominan.

Gambar 7 menunjukkan indeks dominansi zooplankton
cenderung rendah dan berada pada rentang O - 0,5. Nilai
indeks dominansi yang rendah menunjukkan tidak terjadi
dominansi spesies tertentu pada perairan tersebut [31]. Nilai
indeks dominansi yang mendekati 0 menunjukkan bahwa di
dalam struktur komunitas zooplankton tersebut tidak terdapat
spesies yang secara ekstrim mendominasi spesies lainnya.
Keseluruhan jenis zooplankton memiliki kemampuan dan
kesempatan yang sama untuk memanfaatkan sumberdaya di
lingkungannya dan kondisi struktur komunitas dalam
keadaan stabil [32].

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa struktur
komunitas plankton di pesisir utara Kabupaten Tuban
berdasarkan komposisi jenis terdiri dari 27 genus dari 5 kelas
fitoplankton dan 12 genus dari 5 kelas zooplankton.
Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 206 — 2038 ind/L
dan zooplankton berkisar antara 93 — 612 ind/L. Indeks
keanekaragaman secara keseluruhan menunjukkan struktur
komunitas yang cukup sampai lebih stabil dengan kategori
kondisi lingkungan buruk sampai baik. Indeks kemerataan
tinggi menunjukkan jumlah individu tiap spesies sama atau
merata, selain lokasi Jenul. Indeks dominansi plankton
rendah menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi,
selain lokasi Jenul dan Jenu2.
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